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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Latar Belakang: Perawatan paliatif merupakan pelayanan
yang diberikan kepada pasien yang menderita penyakit
kronis dengan kondisi yang membatasi hidup dan
mengancam jiwa. Pelayanan ini dilakukan oleh tim
interdisiplin ketika penyakit pasien tidak lagi merespon
Kata Kunci: terhadap pengobatan atau pasien memerlukan intervensi
Anak: untuk memperpanjang masa hidup. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk  menganalisis  hubungan  tingkat
pengetahuan dengan sikap perawat tentang perawatan
paliatif. Metode: Penelitian dilakukan di Rumah Sakit
Anak dan Bunda, mulai pada bulan Juni-Desember 2024.
Metode penelitian dengan kuantitatif korelasi. Analisis
menggunakan uji statistik Kendall's Tau C dengan jumlah
sampel 76 responden. Hasil: Mayoritas responden memiliki
pengetahuan cukup sebesar 48 responden (63,2%) dan
memiliki sikap positif sebesar 44 responden (57,9%).
Kesimpulan: Terdapat hubungan pengetahuan dengan sikap
perawat tentang perawatan paliatif dengan nilai p = 0.016
(a = 0.05). Hasil temuan ini dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pemahaman dan penerapan praktik
perawatan paliatif oleh perawat, khususnya dalam
menghadapi kasus anak dengan penyakit terminal.
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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history: Background: Palliative care is a service provided to patients
suffering from chronic diseases with life-limiting and life-
threatening conditions. This service is carried out by an
interdisciplinary team when the patient's disease no longer
responds to treatment or the patient requires intervention
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Key Words: to prolong life. Objective: This study aims to analyze the
Attitudes: relationship between the level of knowledge and nurses’
Children; attitudes about palliative care. Method: The study was
Knowledge: conducted at Maternal and Child Hospital, starting in June-

December 2024. The research method was a quantitative
correlation. The analysis used Kendall's tau C statistical test
with a sample size of 76 respondents. Result: Most
respondents had sufficient knowledge of 48 respondents
(63.2%) and had a positive attitude of 44 respondents
(57.9%). Conclusion: The study concludes that there is a
relationship between knowledge and nurses’ attitudes about
palliative care with p-value = 0.016 (a = 0.05). I't is suggested
that these findings can be utilized to improve the
understanding and implementation of palliative care
practices by nurses, especially in dealing with cases of
children with terminal illnesses

Palliative care.
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LATAR BELAKANG

Perawatan paliatif adalah suatu pendekatan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
hidup pasien dalam menghadapi suatu penyakit yang serius dan mengancam jiwa (World Health
Organisation, 2020). Perawatan paliatif diberikan kepada semua pasien yang menderita
penyakit kronis dengan kondisi yang membatasi hidup dan mengancam jiwa, yang dilakukan oleh
tim interdisplin, dimana penyakit pasien tidak dapat lagi merespon terhadap pengobatan atau
pasien yang mendapatkan intervensi dalam memperpanjang masa hidup (Yodang, 2018).
Perawatan paliatif bertujuan untuk meringankan gejala penyakit yang dapat mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan seperti fisik, sosial, psikologis dan spiritual mulai dari tahap
diagnosis, penyakit yang semakin parah hingga periode berduka setelah kematian (World
Health Organisation, 2020).

Perawatan paliatif pediatrik berfokus pada penyediaan perawatan holistik dan
terintegrasi untuk meningkatkan kualitas hidup anak-anak dengan penyakit yang diderita (Aoun
et al., 2020). Perawatan paliatif dimulai ketika penyakit anak terdiagnosis dan berlanjut hingga
anak tersebut menerima atau tidak menerima pengobatan yang di arahkan pada penyakit yang
dideritanya (Taylor et al., 2020). Perawatan paliatif tidak terbatas pada akhir kehidupan,
tetapi juga mencakup dalam manajemen gejala, kualitas hidup, komunikasi, pengambilan
keputusan, perawatan interdisipliner untuk pasien dan keluarganya (Haines et al., 2018).
Perawatan paliatif yang diberikan kepada anak berlangsung bertahun-tahun yang diberikan
oleh multidispilin ilmu, dan pemberian perawatan paliatif akan memberikan dampak untuk
kualitas hidup anak (Utami et al., 2018; Elysabeth. et al, 2024).

Di dunia terdapat 40 milyar orang yang membutuhkan perawatan paliatif, diantaranya
mereka yang menderita penyakit kronis seperti penyakit kardiovaskular (38,5%), kanker
(34%), penyakit paru kronis (10,3%), AIDS (5,7%) dan diabetes (4,6%). Worldwide Hospice
Palliative Care Alliance (WHPCA) menjelaskan bahwa terdapat lebih dari 56,8 juta orang
diperkirakan membutuhkan layanan perawatan paliatif, terbagi menjadi 31,1 juta orang
sebelum masa akhir hidup dan 25,7 juta orang menjelang akhir hidup (WHPCA, 2020). Laporan
The Economist Intelligence Unit (EIU) tahun 2015 tentang indeks kualitas kematian
menempatkan Indonesia pada peringkat ke-53 dari 80 negara di dunia dalam hal perawatan
paliatif, yang dinilai berdasarkan integritas terhadap pelayanan kesehatan nasional, dukungan
hospis dan keterlibatan terhadap isu paliatif (Permata et al., 2019). Data yang didapatkan dari
Riskesdas (2018), menunjukkan penyakit kronis yang semakin meningkat dari tahun 2013 ke
tahun 2018 antara lain penyakit kanker meningkat dari 1,4% permil (2013) menjadi 1,8 permil
(2018), stroke meningkat dari 7% permil (2013) ke 10,9% (2018), sedangkan untuk diabetes
mellitus meningkat dari 1,5% (2012) ke 2,0% (2018). Selain itu, pravalensi penyakit ginjal
kronis meningkat sebesar 1,8 % permil dari 2,0% di tahun 2013 menjadi 3,8% ditahun 2018

Berdasarkan pengalaman dan observasi peneliti di RSAB X Jakarta, ditemukan bahwa
pelaksanaan tindakan keperawatan paliatif pada anak masih belum optimal. Hal ini ditunjukkan
dengan masih terbatasnya pengetahuan perawat dalam memahami konsep dan praktik
keperawatan paliatif secara komprehensif. Selain itu, perawat juga menunjukkan sikap yang
kurang percaya diri serta merasa belum cukup kompeten dalam memberikan asuhan kepada
pasien paliatif. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar perawat
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mendefinisikan perawatan paliatif hanya sebagai intervensi yang diberikan saat pasien
mendekati kematian. Terkait pelatihan, diketahui bahwa pelatihan keperawatan paliatif
terakhir di RSAB X dilakukan pada tahun 2022, dan hanya diikuti oleh 13 orang perawat dari
empat unit layanan keperawatan anak, dari total 76 perawat yang menjadi responden, sebagian
besar belum pernah mengikuti pelatihan tersebut, yang menunjukkan perlunya peningkatan
kapasitas melalui pelatihan berkelanjutan.

TUJUAN

Menganalisis hubungan pengetahuan dengan sikap perawat dalam memberikan
perawatan paliatif di RSAB X Jakarta.

METODE
Desain

Metode penelitian kuantitatif dengan cross sectional desain deskriptif korelasi.
Populasi dan Sampel

Total sampling penelitian sebanyak 76 perawat, dengan kriteria inklusi perawat yang
bekerja di unit anak RSAB X Jakarta dan bersedia menandatangani informed consent.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret-Mei 2024. Tempat penelitian dilakukan pada
salah satu rumah sakit anak di Jakarta, yang sesuai dengan hasil uji etik penelitian di tuliskan
menjadi Rumah Sakit X sesuai dengan keterangan layak etik dengan dari Komisi Etik Penelitian
dan Pengembangan Kesehatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Sint Carolus (KEPPK STIK SC)
no. 023/KEPPKSTIKSC/IV/2024.

Instrumen

Pengumpulan data menggunakan kuisioner tentang pengetahuan dan sikap. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner pengetahuan perawat tfentang
perawatan paliatif yang berasal dari penelitian Abuhammad et al., (2021) yang telah
diterjemahkan dan dimodifikasi oleh peneliti. Kuisioner pengetahuan terdiri dari 20
pernyataan, dengan skala likert pilihan jawaban benar atau salah, yang memiliki 3 domain
pernyataan tentang standar perawatan paliatif, gejala dan manajemen nyeri, psikososial dan
spiritual care. Hasil ukur dari pengetahuan dengan nilai baik jika nilainya 75%, pengetahuan
cukup 56 - 74%, pengetahuan kurang <55%. Kuesioner sikap menggunakan Frommelt's Attitude
Toward Care of the Dying (FATCOD). Penilaian kuesioner FATCOD menggunakan skala likert
yang terdapat lima pilihan jawaban yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju,
dan sangat setuju dengan jumlah pernyataan 30 item. Penilaian pertanyaan unfavorable yaitu
skor 1 (sangat setuju) dan skor 5 (sangat tidak setuju). Nilai sikap responden
diinterpretasikan buruk <56%, sedang 56-75% dan baik jika 76%-100%. Uji validitas
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pengukuran kuisioner pengetahuan perawatan paliatif dilakukan pada 30 orang dengan hasil r
product moment (a=0,05) adalah 0,361 dan uji reliabilitas dengan nilai Cronbach alpha = 0,783
sehingga 15 pernyataan pengetahuan dinyatakan reliabel. Hasil validitas pengukuran kuisioner
sikap dengan hasil r product moment (a=0,05) adalah 0,639 dan nilai Cronbach alpha = 0,783
untuk semua pernyataan FATCOD.

Analisis Data

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 dengan uji
statistik Kendall's Tau € untuk menguji kuatnya hubungan antara pengetahuan dengan sikap.

HASIL

Hasil penelitian ini membahas tentang:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, Lama
Kerja, Pengetahuan dan Sikap (n=76)

Frekuensi (f) Persentase (%)

Karakteristik

Usia
21-30 tahun 22 28.9
31-40 tahun 35 46.1
>40 tahun 19 25.0

Jenis kelamin 5 6.6
Laki-laki 71 93.4
Perempuan

Pendidikan 21 27.6
D3 Keperawatan 55 72.4
S1 Ners

Lama kerja 31 40.8
1-5 tahun 19 25.0
6-10 tahun 7 9.2
11-15 tahun 19 25.0
>15 tahun

Pelatihan
Ya 13 17.1
Tidak 63 82.9

Pengetahuan
Kurang 13 17.1
Cukup 41 53.9
Baik 22 28.9

Sikap
Negatif 32 42.1
Positif 44 57.9
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Tabel 1. menunjukkan bahwa karakteristik dari 76 responden, mayoritas berusia 31-
40 tahun sebanyak 35 (46.1%) responden, berjenis kelamin perempuan sebanyak 71 (93.4%)
responden, memiliki pendidikan S1 Ners sebanyak 55 (72.4%) responden, lama kerja 1-5
tahun sebanyak 31 (40.8%) responden, tidak mengikuti pelatihan sebanyak 63 (82.9%)
responden, memiliki pengetahuan cukup sebanyak 41 (53.9%) responden dan sikap positif
sebanyak responden 44 (57.9%) responden.

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Perawat Tentang Perawatan Paliatif (n=76)

Variabel Sikap Total P-value
Negatif Positif
Pengetahuan n (%) n (%) n (%)
Kurang 6 7.9 7 9.2 13 17 1%
Cukup 22 28.9 19 250 41 53,9%
Baik 4 5.3 18 237 22  29% 0.025
Total 32 421 44 579 76 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan cukup dengan
sikap negatif sebanyak 22 (28.9%) responden, namun sebagian perawat memiliki pengetahuan
baik dengan sikap positif sebanyak 18 (23,7) responden. Berdasarkan uji Kendall's Tau C
didapat nilai p-value 0.025 <0.05 dari nilai alpha yang artinya ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan sikap perawat dalam perawatan paliatif.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Usia yang lebih fua atau lebih berpengalaman cenderung memiliki pengetahuan yang
lebih baik tentang perawatan paliatif. Hal ini disebabkan oleh paparan kerja yang lebih lama,
peluang lebih banyak mengikuti pelatihan atau pengalaman langsung dalam menangani pasien
dengan kebutuhan paliatif. Usia yang lebih matang biasanya disertai dengan kematangan
emosional dan kemampuan komunikasi yang lebih baik dalam memberikan perawatan paliatif.
Apalagi rata-rata yang menjadi perawat adalah perempuan sehingga lebih luwes dalam
berkomunikasi dengan keluarga pasien anak-anak yang menderita paliatif. Penelitian Widowati
et al., (2020) menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu dengan
jumlah 71 responden (93.4%). Hal ini terjadi karena lebih banyak perempuan yang memiliki
daya tarik untuk menjadi seorang perawat dibandingkan dengan laki-laki (Yuni & Anggriani.,
2021).

Responden mayoritas berpendidikan S1 Ners yaitu 55 responden (72.4%). sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuni & Anggriani., 2021). Hasil penelitian yang telah
dilakukan menggambarkan bahwa responden yang diteliti lebih banyak lulusan Ners yaitu
sebanyak 30 orang (48%), tingginya proporsi lulusan Ners dalam penelitian ini dapat dikaitkan
dengan persepsi bahwa pendidikan tinggi memberikan bekal yang lebih komprehensif dalam
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praktik keperawatan. Lama kerja 1-5 fahun mayoritas responden sebanyak 31 (40.8%) hal ini
disebabkan masuknya sejumlah besar perawat baru, karena menggantikan tenaga kesehatan
yang sudah pensiun. Lama kerja seseorang menentukan banyaknya pengalaman yang telah
dilewatinya (Utami & Anggraeni, 2023).

Pengetahuan perawat tentang perawatan paliatif diartikan sebagai kemampuan kognitif
perawat untuk memahami konsep, prinsip, fujuan, dan praktik perawatan paliatif, termasuk
manajemen gejala, dukungan psikososial, komunikasi, dan etika perawatan pada pasien dengan
penyakit tferminal atau kondisi kronis kompleks (Anu et al., 2020). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Djamdin et al., 2023) menunjukkan bahwa mayoritas
pengetahuan cukup sebanyak 127 responden (93,4%). Pengetahuan perawat tentang perawatan
paliatif di Siloam Hospitals Manado masih bervariasi, dengan sebagian perawat menunjukkan
pemahaman yang kurang optimal terkait konsep, tujuan, dan implementasi perawatan paliatif.
Untuk meningkatkan kualitas perawatan, perawat perlu secara aktif mengikuti pelatihan
terstandar, menggunakan instrumen penilaian yang valid dan reliabel untuk mengukur
pengetahuan serta keterampilan mereka di bidang paliatif, dan terus memperbarui kompetensi
melalui pembelajaran berkelanjutan (Anu et al., 2020). Kualitas perawat dalam perawatan
paliatif yang ideal sebaiknya tidak hanya pengetahuan teoretis yang memadai, fetapi juga
keterampilan komunikasi, empati, sensitivitas budaya, dan kemampuan memberikan perawatan
holistik yang berpusat pada pasien dan keluarga. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas
perawat melalui pelatihan terintegrasi dan evaluasi kompetensi yang sistematis menjadi
langkah penting dalam memastikan layanan paliatif yang berkualitas di fasilitas kesehatan.

Sikap merupakan proses evaluasi internal yang bersifat subjektif, mencerminkan
keyakinan, perasaan, serta kecenderungan perilaku seseorang terhadap suatu objek atau
situasi fertentu (Ratnayanti, 2021). Dalam konteks perawatan paliatif pada anak, sikap
perawat menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kualitas layanan, khususnya
dalam memberikan perawatan holistik yang berpusat pada kenyamanan, kualitas hidup, serta
dukungan emosional bagi pasien dan keluarganya. Hasil penelitian oleh Ilham et al. (2019)
menunjukkan bahwa sebagian besar perawat, yaitu sebanyak 72,55%, memiliki sikap baik
terhadap perawatan paliatif anak. Sikap positif ini muncul karena adanya interaksi yang lebih
intens dan berulang antara perawat dengan pasien yang rutin menjalani perawatan, sehingga
perawat lebih terbiasa dan merasa nyaman dalam memberikan layanan paliatif. Sebaliknya,
perawat yang menunjukkan sikap kurang baik, sekitar 27,45%, umumnya berkaitan dengan
kondisi di mana pasien bersifat tidak ftetap atau sering berganti, sehingga interaksi dan
keterlibatan emosional perawat dengan pasien lebih terbatas.

Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Perawat tentang Perawatan Paliatif Anak

Pengetahuan perawat tentang perawatan paliatif menjadi salah satu aspek fundamental
yang memengaruhi sikap mereka dalam memberikan asuhan kepada pasien, khususnya pada anak
yang menjalani perawatan paliatif. Perawat yang telah mendapatkan pelatihan perawatan
paliatif cenderung memiliki tingkat pengetahuan lebih tinggi dibandingkan mereka yang belum
pernah mengikuti pelatihan serupa. Namun, keterbatasan jumlah pelatihan yang tersedia,
padatnya beban kerja, dan ketidakseimbangan jumlah tenaga perawat menjadi kendala dalam
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peningkatan pengetahuan tersebut (Widowati et al., 2020; Djamdin et al., 2023). Selain itu,
adanya persepsi sebagian perawat bahwa bekerja di ruang anak kanker dan menangani pasien
dengan kemoterapi sudah cukup mewakili pengetahuan perawatan paliatif, membuat motivasi
mengikuti pelatihan tambahan menjadi rendah. Padahal, penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan teoritis saja belum tentu sejalan dengan pembentukan sikap positif terhadap
perawatan paliatif (Widowati et al., 2020).

Hal ini dibuktikan dengan adanya perawat yang memiliki pengetahuan baik (sebanyak
5,3%) namun tetap menunjukkan sikap negatif terhadap perawatan paliatif anak. Artinya,
meskipun mereka memahami konsep secara teori, sikap empatik, penerimaan, dan kesiapan
dalam praktik belum sepenuhnya terbentuk. Sebaliknya, 23,7% perawat dengan pengetahuan
baik menunjukkan sikap yang positif, didukung oleh faktor-faktor lain seperti pengalaman
klinis, pelatihan keterampilan komunikasi, serta persepsi positif terhadap manfaat perawatan
paliatif (Aoun et al., 2020). Menurut Peranginangin (2020), sikap perawat yang baik terhadap
perawatan paliatif dapat ditingkatkan dengan pengetahuan yang memadai tentang prinsip,
tujuan, dan teknik praktik perawatan paliatif. Pengetahuan yang baik meningkatkan rasa
percaya diri, kesiapan dalam mendampingi pasien dan keluarga, serta meminimalkan sikap
negatif dalam memberikan layanan. Selain itu, latihan langsung di lapangan, pengalaman
berinteraksi dengan pasien, serta dukungan emosional antar tim turut berperan membangun
sikap positif perawat (Widowati et al., 2020; Aoun et al., 2020). Dengan demikian, peningkatan
pengetahuan melalui pelatihan formal, workshop, dan pengalaman praktik klinis perlu terus
dikembangkan agar perawat tidak hanya memahami perawatan paliatif secara teori, tetapi juga
menginternalisasi sikap empatik, responsif, dan profesional dalam menjalankan asuhan kepada
anak dengan kebutuhan paliatif.

KESIMPULAN

Data tersebut memperlihatkan bahwa hubungan antara pengetahuan dan sikap tidak
selalu linier atau searah. Ini memperkuat pentingnya pelatihan berkelanjutan yang tidak hanya
menambah pengetahuan, tetapi juga membentuk keterampilan afektif dan empatik perawat,
khususnya dalam menangani pasien paliatif anak. Pengetahuan baik responden namun sikap
negatif hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kognisi dan afeksi, yang menandakan
perlunya intervensi lebih lanjut, seperti pelatihan berbasis pengalaman, supervisi klinik, atau
coaching agar sikap perawat selaras dengan tingkat pengetahuannya.
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